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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, analisisglembahasan penelitian,

pada akhirnya penulisan ini akan dijabarkan belzekagimpulan adalah:

1.

Industrialisasi secara perlahan dapat merubah tatridosial yang ada di
masyarakat, misalnya dengan industri masyarakatlapatkan penghidupan
yang lebih layak karena bekerja. Hal tersebutulditpada masyarakat Desa
Waluya yang beralih profesi dari bertani dan peggarnan menjadi karyawan
pabrik. Melalui pekerjaan itulah masyarakat memilijaji tetap sehingga
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Membangun masyarakat industri bukan hanya seked@gmbangun pabrik
tapi membangun masyarakat baru yang disertai bublagg kebiasaan baru,
nilai-nilai baru, kepercayaan baru serta norma-m@odan tingkah laku yang
baru pula. Terbukti dengan kondisi masyarakat D&sduya yang tampak
berbeda dalam berbagai bidang yaitu pendidikanateg keagamaan, sosial
budaya dan ekonomi sebelum dan setelah adanyatrindus
» Pendidikan: kondisi fisik (bangunan, sarana & prasa) sekolah
meningkat. Dulu orang tua cukup menyekolahkan aysmkampai sekolah
dasar karena tidak memiliki biaya. Tapi setelahngraua bekerja,
keinginan menyekolahkan anaknya semakin kuat tajaind pihak,

pendidikan anak terlantar karena orang tua sibukrige
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= Agama: kondisi bangunan, sarana dan prasarana ghkaminBerbeda
dengan rutinitas kegiatan keagamaan, setelah adadyastri menurun
drastis karena banyak masyarakat yang bekerja ldikpaehingga tidak
ada waktu untuk mengikuti kegiatan keagamaan.

» Sosial budaya: rutinitas kegiatan sosial sebeluanyal industri terlihat
begitu kompak misalnya dalam pelaksanaan kerjai,ba&tjalinnya
komunikasi yang akrab dan baik antar sesama andggtarga dan
tetangga. Setelah masyarakat banyak yang bekarjgaldik, suasana
kekompakan dan kebersamaan kurang tampak dig&atingleh sikap
individualistis.

= Ekonomi: dengan adanya industri lapangan pekerganakin banyak
dibandingkan sebelum adanya industri. Penghasilasyanakat pun
semakin meningkat ke arah kemajuan. Pola perilaigyarakat menjadi
konsumtif.

3. Dampak industrialisasi membawa dua akibat bagi aragpat yaitu akibat
positif dan negatif. Namun dampak negatif terlihlgbih menonjol
dibandingkan positif. Terbukti dengan kurangnya karkasi antar anggota
keluarga dikarenakan sibuknya bekerja di pabrik. bérakibat fatal terhadap
keharmonisan keluarga.

4. Adanya industrialisasi di Desa Waluya berpengaarhadap perkembangan
kehidupan sosial kemasyarakatan yang juga mempgrgdonggarnya

ikatan-ikatan kekeluargaan yang ada di masyaraHat. tersebut terjadi
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karena masyarakat sibuk bekerja, sehingga komsinyiemg terjalin semakin
merenggang.

. Masuknya industrialisasi pada masyarakat Desa Vdalayenyebabkan
mentalitas kolektivitas menurun dan mentalitasvirial bertambah karena
industri hakikatnya adalah milik perorangan. Tetbukengan kesibukan
masyarakat yang bekerja di pabrik mencari uang,inggh untuk
melaksanakan aktivitas sosial terlupakan sepeedkpanaan siskamling.

. Perubahan sosial menuju masyarakat industri mebieba kelompok
kekerabatan kehilangan fungsinya. Ini terbukti dendpanyaknya anggota
masyarakat yang bekerja di pabrik, membbatne industry dirumahnya
masing-masing. Misalnya dengan banyaknya ibu rutmafiga yang bekerja
mencari nafkah untuk membantu suami memenuhi kbébuotikkeluarganya.
Disini terjadilah pergeseran peran ibu sebagai niomah tangga menjadi
pencari nafkah.

. Industrialisasi dalam persfektif relasi sosial dapgenyebabkan pergeseran
nilai yang ada dalam masyarakat. Yaitu nilai ked@&@an, gotong royong
sedikit demi sedikit memudar karena aktivitas dasilkukan bekerja yang
dilakukan masyarakat. Nilai kebersamaan dan gotaygpng digantikan
dengan nilai individualistis.

. Faktor utama penyebab merenggangnya ikatan kekelaaryang terjadi di
masyarakat adalah kesibukan. Kesibukan masyarakadrjpa menyebabkan
kehidupan sosial lebih bersifat individual. Dengdemikian sikap sosial

dalam masyarakat desa pun semakin berkurang. Tierbetelah adanya
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10.

11.

industri, sedikit masyarakat yang mengikuti kergktb untuk memperbaiki
jalan dibandingkan sebelum adanya industri.

Industri dengan karakteristik utamanya teknologinasmtiasa menimbulkan
berbagai akibat sosial yang dikategorikan sebagrailiahan sosial. Industri di
Desa Waluya menerima secara cepat perubahan terdediihat dengan
banyaknya industri garmen di Desa Waluya telahggenakan teknologi
mesin pembuat pakaian yang modern dan praktis dibgkan menggunakan
peralatan tradisional mesin jahit biasa.

Pesantren tidak bisa bersikap isolatif dalam mesgbiatantangan-tantangan
dan pengaruh negatif akibat industri. Respon yaaogitip adalah dengan
memberikan alternatif-alternatif yang berorientagada pemberdayaan
masyarakat dalam menghadapi era global yang memipansoalan yang
semakin kompleks. Terbukti ketika industri membanikdampak negatif
terhadap renggangnya ikatan kekeluargaan, pesahizems menjalankan
peran dan fungsinya sebagaimana mestinya. Pesartieens dapat
membimbing siapapun dan dimanapun masyarakat hdraklan berada pada
posisi memaksa tapi mengajak dan posisi membimi#egantren Al-Falah
selalu terbuka untuk umum ketika msyarakat memlikatalpesantren sebagai
solusioner.

Pesantren Al-Falah merespon pengaruh-pengaruh Iglodangan
menggunakan strategi adaptif selektif dalam merasdilikatan kekeluargaan
yang merenggang. Artinya pesantren mengadakan pemizan yang dapat

menangkal efek negatif industri dengan memberikaternyang berdasarkan
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parameter ajaran agama Islam. Terlihat dari upaya gilakukan oleh pihak
pesantren dan kiai-kiai khususnya K.H.A. Syahidukntetap memelihara
ikatan kekeluargaan di masyarakat. Pihak pesanselalu mendekati
masyarakat dan bertukar pikiran tentang permasalgfiag sedang terjadi di
masyarakat. Pesantren selalu mengadakan kegiaggatdee seperti khitanan
masal, pengajian rutinan, perlombaan-perlombaary yaengikut sertakan

masyarakat dengan tujuan mempererat tali silaturahm

B. REKOMENDAS
Berdasarkan rumusan kesimpulan di atas, berikutekbmendasi untuk
beberapa pihak yaitu sebagai berikut:

1. Stakeholder, pemilik industri besar damome industry harus dapat menambah
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Misalnya demgambukahome-home
industry lainnya yang belum ada di Desa Waluya dan palaikig yang
lain. Seperti pabrik elektronik, pabrik boneka, filabempe, bordiran dan lain
sebagainya.

2. Kepala Desa Waluya dengan pihak industri harusriekama dengan DKM
dan pesantren menghidupkan kembali kegiatan keagargang menurun
pada masyarakat Desa Waluya. Misalnya dengan mekgacceramah satu
minggu sekali dengan mengundang ustadz atau dieértal.

3. Kepala Desa Waluya bekerja sama dengan pihak mddah lembaga

pendidikan yang ada di Desa Waluya harus membefpeadidikan moral
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kepada masyarakat Desa Waluya khususnya pekenjadagat memilih dan
menyeleksi hal-hal yang baik dan buruk akibat adangiustri.

. Masyarakat Desa Waluya harus memiliki sensitifiigng tingi dalam
menjalin komunikasi dengan masyarakat melalui kagikegiatan sosial
yang ada di desa. Yaitu kegiatan PKK, Karang Tarumasyawarah, dan
kegiatan bakti sosial lainnya perlu dihidupkan katnluntuk mempererat
ikatan kekeluargaan di masyarakat Desa Waluya.

. Masyarakat Desa Waluya tetap memelihara ikatan lkaigaan. Misalnya
dengan tetap menjalin komunikasi yang baik sesammsyanakat dan tetap
menjalankan aktivitas sosial, seperti gotong-royaigkamling, musyawarah
dan lain sebagainya.

. Masyarakat Desa Waluya tidak harus menerima peabs#cara keseluruhan
tapi harus menyeleksi terlebih dahulu pengaruh Yk dan pengaruh yang
buruk akibat industri. Masyarakat harus dibekafigpgdikan agama dan moral
yang kuat dari keluarga.

. Pesantren harus mampu bertahan, mengembangkaamlinnenempatkan diri
pada posisinya terhadap perubahan sosial yangditefesantren harus
bertugas sebag&hoirul umul ausatuha artinya yang paling baik itu harus
berada di tengah dalam membimbing dan mengajakaresyt untuk berbuat
baik terhadap sesama manusia. Misalnya dengan muhekeya pengajian
rutinan oleh pesantren Al-Falah.

. Pesantren harus selalu melakukan hubungan yangdeamiggan masyarakat

dan pihak industri. Pesantren mengajak masyarakak tberdiskusi tentang
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permasalahan yang sedang dialami masyarakat mddagiatan pengajian
atau penyuluhan-penyuluhan keagamaan. Dengan pihdkstri pun

pesantren harus tetap menjalin tali silaturahmpyaaik dengan mengadakan
acara-acara keagamaan di lingkungan industri a@ogondang khotib dari

pesantren untuk ceramabh.
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